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Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kualitas Laba dengan Kepemilikan

Institusional sebagai Variabel Moderasi

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan asimetri informasi terhadap kualitas
laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi pada Perusahaan
Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Sampel yang diperoleh sebanyak 13 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan
sehingga diperoleh 39 observasi. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda
untuk data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap kualitas laba, perencanaan pajak dan asimetri informasi
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, kepemilikan institusional mampu
memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial dan perencanaan pajak terhadap
kualitas laba, namun kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh
asimetri informasi terhadap kualitas laba.

Kata Kunci: Kepemilikan Manajerial, Perencanaan Pajak, Asimetri Informasi,
Kepemilikan Institusional, Kualitas Laba

Factors Affecting Earnings Quality with Institutional Ownership as Moderating

Variable

Abstract

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of managerial
ownership, tax planning, and information asymmetry on earnings quality with
institutional ownership as a moderating variable in Property and Real Estate
Companies listed on the IDX for the 2017-2019 period. The sampling technique in
this study used purposive sampling method. The samples obtained were 13
companies with 3 years of observation so that 39 observations were obtained. The
data analysis technique used multiple regression for panel data. The results showed
that managerial ownership had a positive effect on earnings quality, tax planning
and information asymmetry had no effect on earnings quality, institutional ownership
was able to moderate the effect of managerial ownership and tax planning on
earnings quality, but institutional ownership was unable to moderate the effect of
information asymmetry on earnings quality.

Keywords: Managerial Ownership, Tax Planning, Information Asymmetry,
Institutional Ownership, Earnings Quality
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

PT Agung Podomoro Land Tbk mengumumkan bahwa performa

keuangan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2019 lebih buruk jika

dibandingkan dengan tahun 2018. Seluruh matriks mengalami penurunan,

mulai dari penjualan dan pendapatan usaha, pendapatan berulang atau

recurring income, hingga laba. Emiten dengan kode APLN ini membukukan

penjualan dan pendapatan sebesar Rp 3,79 triliun yang artinya turun 24,7%

dari tahun 2018 sebesar Rp 5,03 triliun. Anjloknya penjualan APLN terjadi

karena performa marketing sales 2019 tidak sebaik marketing sales di tahun

2018. Selain karena penurunan ekonomi, anjloknya marketing sales

perseroan juga terjadi akibat dari adanya kontestasi politik Pemilihan Umum

(Pemilu). Selain itu, penurunan pun terjadi karena turunnya penjualan di

beberapa proyek yang sudah mencapai tahap akhir. Akibatnya, proyek-

proyek tersebut memiliki harga yang lebih mahal dengan pilihan yang

terbatas. Sementara itu, pendapatan berulang perusahaan juga tercatat sebesar

Rp 1,32 triliun atau turun 14% dari pencapaian di tahun sebelumnya yaitu

sebesar Rp 1,54 triliun. Adapun laba kotor pada tahun 2019 perseroan

membukukan Rp 1,96 triliun dengan marjin sebesar 51,7%. Perolehan ini

juga turun jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencatatkan

laba kotor sebesar Rp 2,41 triliun dengan marjin 48% (Kompas, 2020).

Berdasarkan kasus di atas dapat dikatakan bahwa informasi terkait

pendapatan dan laba yang dihasilkan perusahaan pada laporan keuangan

merupakan informasi yang sangat penting karena laporan keuangan berguna

untuk menilai kinerja suatu perusahaan. Menurut Saftiana et.al. (2017),

laporan keuangan adalah catatan yang berisi informasi keuangan yang dapat

digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan pada suatu

periode akuntansi. Laporan keuangan tersebut merupakan laporan yang

digunakan oleh pihak eksternal maupun pihak internal yang berkaitan dengan
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perusahaan. Pihak eksternal dalam hal ini investor dan calon investor

menggunakan laporan keuangan untuk menilai kemampuan dan prospek

perusahaan ke depannya dimana hal ini berkaitan dengan keputusan investasi.

Sedangkan bagi pihak internal, laporan keuangan dapat digunakan untuk

mengelola dan menilai kinerja yang dicapai perusahaan.

Selain itu, laporan keuangan juga menjadi sarana pertanggungjawaban

yang digunakan pihak manajemen. Pihak manajemen sebagai pihak yang

diberi wewenang untuk mengelola sumber daya perusahaan bertanggung

jawab untuk melaporkan kinerja perusahaan kepada pemilik sebagai pihak

yang memberikan wewenang kepada manajemen. Oleh karena itu, dapat

dikatakan bahwa laporan keuangan digunakan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan sehingga laporan

keuangan itu harus disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku

agar tidak menyesatkan pemilik dan pengguna laporan keuangan lainnya

dalam pengambilan keputusan.

Susunan laporan keuangan sesuai dengan yang ditetapkan dalam

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 1 tahun 2015 terdiri

dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif

lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan

keuangan. Wiyadi et.al. (2015) mengungkapkan basis yang biasanya

digunakan oleh perusahaan dalam menyusun laporan keuangan adalah basis

akrual. Hal ini disebabkan karena basis akrual mengakui pendapatan dan

biaya pada saat terjadinya transaksi, bukan dilihat dari terjadinya penerimaan

dan pengeluaran kas, sehingga informasi tentang kondisi keuangan

perusahaan dapat tercermin secara rasional dan wajar.

Komponen utama yang menjadi pusat perhatian dan berguna untuk

menilai kinerja manajer perusahaan adalah laba dalam laporan laba rugi. Jika

target laba tidak tercapai, maka pihak manajemen cenderung termotivasi

untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat menunjukkan

nilai laba yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen

memperhatikan kualitas laba yang akan dilaporkan perusahaan. Dalam

penelitian ini kualitas laba diukur dengan proksi manajemen laba akrual.
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Menurut Veronica (2015) manajemen laba dalam akuntansi keuangan dapat

dikatakan sebagai bidang yang kontroversial. Sebenarnya, manajemen laba

bukan merupakan tindakan negatif karena manajemen laba tidak berorientasi

pada manipulasi laba. Akan tetapi, lebih cenderung ke pemilihan metode

akuntansi yang sengaja dipilih manajemen untuk tujuan tertentu selama masih

dalam batas prinsip akuntansi yang diterima umum (GAAP). Kamran & Shah

(2014) menyatakan bahwa tindakan laba yang dijelaskan dengan dimodifikasi

sesuai dengan GAAP adalah tindakan yang sah, seperti contoh yaitu

mengubah prosedur estimasi persediaan dan penyusutan.

Namun, Alexander dan Hengky (2017) mengatakan bahwa kebebasan

dalam pemilihan metode akuntansi justru memberikan kesempatan bagi

manajemen untuk melakukan kecurangan. Selain itu, manajemen laba juga

dapat mengurangi transparansi informasi karena mengaburkan kondisi laba

yang sebenarnya (Flayyih et.al., 2018). Akibatnya, keandalan laporan

keuangan berkurang sehingga menyesatkan dalam pengambilan keputusan.

Hal inilah yang kemudian mendorong dilakukannya penelitian terhadap

kualitas laba apabila pihak manajemen perusahaan menerapkan tindakan

manajemen laba.

Kualitas laba ini juga diteliti karena ada banyak faktor yang

mempengaruhinya. Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi kualitas

laba maka diperoleh hasil yang berbeda-beda. Hashed & Almaqtari (2021)

memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh

positif terhadap manajemen laba. Arniati et.al. (2019) memperoleh hasil

penelitian bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba. Flayyih et.al. (2018) memperoleh hasil

penelitian bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba. Kamran & Shah (2014) memperoleh hasil penelitian bahwa

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

sementara kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen

laba.

Mudjiyanti (2018) memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan

manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, perencanaan pajak



14

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, dan kepemilikan institusional

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Selanjutnya Saftiana et.al.

(2017) memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan manajerial dan

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Sementara itu, Wiyadi et.al. (2015) memperoleh hasil penelitian bahwa

asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

Dilihat dari adanya perbedaan hasil penelitian yang diperoleh maka

dilakukan penelitian kembali dengan menggunakan variabel kepemilikan

manajerial, perencanaan pajak, dan asimetri informasi sebagai variabel

independen, kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi, dan kualitas

laba sebagai variabel dependen. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan

replikasi dan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Mudjiyanti

(2018), Saftiana et.al. (2017), dan Wiyadi et.al. (2015). Meskipun penelitian

ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian sebelumnya

namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada

adanya penggunaan variabel moderasi dalam penelitian. Jika sebelumnya

penelitian Mudjiyanti (2018) dan Safitri et.al. (2017) menggunakan

kepemilikan institusional sebagai variabel independen maka dalam penelitian

ini kepemilikan institusional digunakan sebagai variabel moderasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk menjelaskan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba

dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS

LABA DENGAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL SEBAGAI

VARIABEL MODERASI”.

2. Identifikasi Masalah

Oleh karena kualitas laba diukur dengan menggunakan proksi manajemen

laba maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen

laba. Dilihat dari penelitian terdahulu, faktor-faktor tersebut diantaranya

adalah perencanaan pajak, asimetri informasi, dan tata kelola perusahaan

yang baik. Tata kelola perusahaan yang baik sendiri terdiri dari lima faktor
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yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, keberadaan

komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit. Dalam penelitian ini

terdapat dua faktor tata kelola perusahaan yang digunakan sebagai variabel

penelitian. Kedua faktor tersebut adalah kepemilikan manajerial sebagai

variabel independen dan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi.

Anggani dan Nazar (2015) mengatakan bahwa semakin besar

kepemilikan manajerial maka tindakan manajemen laba semakin meningkat

karena adanya kepentingan pribadi. Jika dilihat dari pendapat Anggani dan

Nazar (2015) kepentingan pribadi manajer itu berkaitan dengan

pengembangan perusahaan sehingga manajemen tentu akan menampilkan

kualitas laba yang baik kepada pemegang saham agar manajemen tidak

kehilangan kepercayaan dari pemegang saham yang bersangkutan. Hasil

penelitian yang diperoleh sesuai dengan hasil penelitian Muiz dan Ningsih

(2018) serta Asih (2014) yaitu kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh

signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan Safitri et.al. (2019) dan

Saftiana et.al. (2017) memperoleh hasil penelitian bahwa kepemilikan

manajerial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Wirawan (2020) mengatakan bahwa semakin besar tingkat perencanaan

pajak yang dipilih manajemen untuk meminimalkan beban pajak maka

semakin besar pula tindakan manajemen laba. Hasil penelitian yang diperoleh

sesuai dengan hasil penelitian Mudjiyanti (2018) serta Santana dan

Wirakusuma (2016) yaitu perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan

terhadap manajemen laba. Akan tetapi, menurut Handayani et.al. (2020) serta

Muiz dan Ningsih (2018), perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap manajemen laba.

Yustiningarti dan Asyik (2017) mengatakan bahwa asimetri informasi

timbul karena pihak manajemen lebih mengetahui informasi internal

perusahaan daripada pemegang saham sehingga dengan adanya informasi

tentang perusahaan tersebut maka manajer cenderung bersifat oportunis

dalam tindakan manajemen laba. Hasil penelitian yang diperoleh sesuai

dengan hasil penelitian Utari dan Sari (2016) serta Wiyadi et.al. (2015) yaitu

asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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Sementara Wiryadi dan Sebrina (2013) memperoleh hasil penelitian bahwa

asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Utari dan Sari (2016) mengatakan bahwa investor institusional dapat

diasumsikan sebagai investor yang berpengalaman sehingga tidak mudah

diperdaya oleh manajemen. Oleh karena itu, dengan adanya investor

institusional maka manajer akan menghindari tindakan manajemen laba

sehingga laba yang dilaporkan akan lebih berkualitas. Hasil penelitian yang

diperoleh sejalan dengan hasil penelitian Astari dan Suryanawa (2017) yaitu

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Sedangkan Saftiana et.al. (2017) dan Rahmawati et.al. (2017) memperoleh

hasil penelitian bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan

terhadap manajemen laba.

Ratnawati et.al. (2016) mengatakan bahwa semakin besar kepemilikan

manajerial perusahaan maka semakin kecil tindakan manajemen laba, apalagi

jika kepemilikan manajerial itu ditambah dengan kepemilikan institusional

maka kemungkinan tindakan manajemen laba yang dilakukan akan menjadi

lebih kecil lagi. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa

kepemilikan institusional memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial

terhadap manajemen laba.

Selanjutnya, Wirawan (2020) mengatakan bahwa kepemilikan

institusional dapat menekan pihak manajemen dalam melakukan tindakan

manajemen laba karena kepemilikan institusional dianggap mempunyai peran

penting dalam mengawasi pihak manajemen supaya manajer dapat

menjalankan tugasnya dengan baik serta menghasilkan laporan keuangan

yang berkualitas padahal tindakan manajemen laba disini berfungsi sebagai

tindakan perencaanan pajak agar dapat mengurangi beban pajak yang harus

dibayarkan perusahaan. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa

kepemilikan institusional memperlemah pengaruh perencanaan pajak

terhadap manajemen laba.

Anggreningsih dan Wirasedana (2017) mengatakan bahwa investor

institusional berfungsi untuk mengawasi manajer sehingga motivasi manajer

untuk melakukan tindakan yang merugikan pihak lain seperti asimetri
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informasi dan manajemen laba dapat dikurangi. Hasil penelitian yang

diperoleh menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memperlemah

pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, maka penelitian ini

merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh

Mudjiyanti (2018), Saftiana et.al. (2017), dan Wiyadi et.al. (2015). Pada

penelitian kali ini ada tiga variabel independen yang digunakan yaitu

kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan asimetri informasi. Ketiga

variabel ini dipilih karena ketiga variabel independen tersebut merupakan

aktivitas manajer yang berkaitan dengan tindakan manajemen laba yang akan

berpengaruh terhadap kualitas laba.

Kepemilikan manajerial dalam hal ini berarti manajer memiliki saham di

perusahan yang mana manajer merasa ikut memiliki perusahaan sehingga

manajer bisa melakukan manajemen laba atau tidak tergantung dari laba yang

dihasilkan perusahaan karena manajer juga mau yang terbaik untuk

kelangsungan perusahaannya. Apabila laba yang dihasilkan besar maka

manajer pasti akan melakukan tindakan perencanaan pajak sehingga pajak

yang harus dibayarkan oleh perusahaan dapat diminimalkan. Oleh karena itu

apabila laba yang diperoleh besar maka tindakan manajemen laba diperlukan

terkait dengan kegiatan perencanaan pajak. Tindakan manajemen laba yang

dilakukan terkait perencanaan pajak ini akan berpengaruh terhadap perbedaan

informasi yang dimiliki oleh manajer dan pemegang saham.

Perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajer dan pemegang saham

inilah yang disebut dengan asimetri informasi. Dengan adanya asimetri

informasi maka pihak manajemen akan memanfaatkan keadaan untuk

memaksimalkan kepentingannya sendiri sebagai contoh apabila perusahaan

memperoleh laba yang besar maka manajer ingin memperoleh bonus yang

besar. Oleh sebab itu asimetri informasi mengakibatkan terjadinya moral

hazard yang merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajer dimana

kegiatan itu tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham. Dalam hal ini

kegiatan yang tidak diketahui itu berupa manajemen laba.
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Meskipun penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari

penelitian sebelumnya namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya terletak pada adanya variabel moderasi yang digunakan dalam

penelitian. Baik kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan asimteri

informasi yang digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini

memang pernah diteliti dengan menggunakan kepemilikan institusional

sebagai variabel moderasi, akan tetapi ketiga variabel independen tersebut

tidak diteliti dalam penelitian yang sama melainkan penelitiannya dilakukan

secara terpisah dengan kata lain sendiri-sendiri per variabel independen

dengan menggunakan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi.

Selain itu, pada penelitian kali ini, subjek yang digunakan adalah

perusahaan properti dan real estate. Perusahaan properti dan real estate

dipilih karena perusahan tersebut merupakan salah satu indikator penting

dalam perkembangan ekonomi suatu negara. Hal ini ditandai dengan

banyaknya pembangunan yang terjadi di kota-kota besar dimulai dari

pembangunan rumah, apartemen, gedung kantor, ruko, hingga pusat belanja.

Oleh karena itu, peluang bisnis dalam industri ini dapat dikatakan masih

terbuka lebar karena banyak wilayah yang masih bisa digunakan para

pengusaha. Sektor properti dan real estate ini juga memiliki cakupan yang

luas sehingga dapat menjadi sinyal bagi pertumbuhan ekonomi di suatu

negara. Dengan meningkatnya perekonomian suatu negara, maka negara yang

bersangkutan akan berusaha untuk mempertahankan pertumbuhan dan

kualitas laba yang diperoleh dengan melakukan tindakan manajemen laba.

3. Pembatasan Masalah

Batasan dalam penelitian ini terlihat dari objek yang dianalisis hanya

berupa pengaruh kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan asimetri

informasi terhadap kualitas laba dengan kepemilikan institusional sebagai

variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan hanya

meneliti perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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Selanjutnya, kurun waktu pengamatan yang digunakan juga dibatasi

hanya dari tahun 2017 sampai 2019. Pemilihan tahun penelitian ini

didasarkan pada data laporan keuangan terbaru perusahan properti dan real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu selama tiga tahun

terakhir dari tahun penelitian ini dilakukan dan juga karena tahun 2017

dianggap sebagai waktu yang tepat untuk melakukan investasi sehingga

perusahaan properti dan real estate mengalami pertumbuhan yang berdampak

pada pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2017 tumbuh

sebesar 5,07%. Hasil ini merupakan pertumbuhan ekonomi tertinggi dalam 3

(tiga) tahun belakangan (Kompas, 2017).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan penelitian yang telah disebutkan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba?

2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap kualitas laba?

3. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap kualitas laba?

4. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh

kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba?

5. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh

perencanaan pajak terhadap kualitas laba?

6. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh asimetri

informasi terhadap kualitas laba?

5. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajerial

terhadap kualitas laba;



20

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh perencanaan pajak terhadap

kualitas laba;

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh asimetri informasi terhadap

kualitas laba;

4. Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional dalam

memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba;

5. Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional dalam

memoderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap kualitas laba;

6. Untuk menguji secara empiris peran kepemilikan institusional dalam

memoderasi pengaruh asimetri informasi terhadap kualitas laba.

b. Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif baik untuk

peneliti, bidang akademis maupun praktis. Adapun manfaat yang ingin

dicapai adalah:

1. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti

terkait pengaruh kepemilikan manajerial, perencanaan pajak, dan

asimetri informasi terhadap kualitas laba yang diukur menggunakan

proksi manajemen laba akrual dengan kepemilikan institusional

sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini juga menjadi salah

satu syarat agar peneliti dapat mencapai gelar Magister Akuntansi di

Universitas Tarumanagara.

2. Manfaat akademis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan, ilmu

pengetahuan, dan pemahaman serta dapat dijadikan sebagai acuan,

bahan diskusi, referensi, atau literatur dalam penelitian selanjutnya.

3. Manfaat praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak

manajemen dalam mempertimbangkan penyajian laba dalam

laporan keuangan dengan tetap memperhatikan kepentingan

perusahaan.
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b. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi dan bahan masukkan untuk memperoleh gambaran

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba sehingga

dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

investasi.

c. Bagi kreditor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi dan bahan masukkan untuk memperoleh gambaran

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba sehingga

dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

pemberian pinjaman.
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